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ABSTRACT 

This study aims to analyze the strategic role of school principals as educational leaders in 

realizing quality schools. The significance of this study lies in the importance of leadership in 

improving educational outcomes and managing school effectiveness. This research employs a 

qualitative approach using library research, focusing on the analysis of relevant theories and 

previous studies from scientific books and journals. The data were collected through 

documentation techniques and analyzed using content analysis, including data reduction, data 

presentation, and conclusion drawing. The results show that the principal plays a crucial role in 

determining school quality through effective leadership, comprehensive task implementation, 

and strategic decision-making. In addition, the findings indicate that transformational leadership 

is an effective strategy in enhancing teacher performance, fostering innovation, and creating a 

positive school culture. The study also reveals that the complexity of principals’ responsibilities 

requires strong managerial and leadership competencies. In conclusion, the success of improving 

educational quality is highly dependent on the principal’s leadership capacity. Therefore, 

continuous professional development and strengthening leadership competencies are essential 

to support principals in facing educational challenges and achieving sustainable school 

improvement. 

Keywords: school leadership; principal role; educational quality; transformational leadership; 

school management 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran strategis kepala sekolah sebagai 

pemimpin pendidikan dalam mewujudkan sekolah yang berkualitas. Pentingnya 

penelitian ini terletak pada peran kepemimpinan dalam meningkatkan mutu pendidikan 

dan efektivitas pengelolaan sekolah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis studi pustaka yang berfokus pada analisis teori dan hasil penelitian terdahulu 

dari buku dan ilmiah. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, 

sedangkan analisis data menggunakan analisis isi yang meliputi reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah 

memiliki peran penting dalam menentukan kualitas sekolah melalui kepemimpinan yang 

efektif, pelaksanaan tugas yang komprehensif, serta pengambilan keputusan yang 

strategis. Selain itu, kepemimpinan transformasional terbukti menjadi strategi yang efektif 

dalam meningkatkan kinerja guru, mendorong inovasi, serta menciptakan budaya sekolah 
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yang positif. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa kompleksitas tugas kepala sekolah 

menuntut kompetensi manajerial dan kepemimpinan yang kuat. Dengan demikian, 

peningkatan mutu pendidikan sangat bergantung pada kualitas kepemimpinan kepala 

sekolah sehingga diperlukan pengembangan profesional secara berkelanjutan. 

Kata-Kata Kunci: kepemimpinan sekolah; peran kepala sekolah; mutu pendidikan; 

kepemimpinan transformasional; manajemen sekolah 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan salah satu aspek fundamental dalam pembangunan sumber 

daya manusia yang berkualitas. Keberhasilan suatu lembaga pendidikan sangat dipengaruhi 

oleh kepemimpinan kepala sekolah sebagai pemegang kendali utama dalam pengelolaan 

sekolah. Kepala sekolah tidak hanya berperan sebagai administrator, tetapi juga sebagai 

pemimpin yang mampu mengarahkan seluruh komponen sekolah menuju tujuan pendidikan 

yang optimal. Dalam konteks ini, peran strategis kepala sekolah menjadi sangat penting dalam 

mewujudkan sekolah yang berkualitas, terutama dalam menghadapi tuntutan globalisasi dan 

perkembangan ilmu pengetahuan yang semakin pesat. Kepemimpinan yang efektif akan 

mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif serta meningkatkan kinerja seluruh 

warga sekolah (Fitriani dkk., 2025). 

Seiring dengan perkembangan zaman, dunia pendidikan mengalami berbagai 

perubahan yang signifikan, baik dari segi kurikulum, metode pembelajaran, maupun sistem 

pengelolaan sekolah. Perubahan tersebut menuntut adanya transformasi dalam gaya 

kepemimpinan kepala sekolah dari yang bersifat konvensional menuju kepemimpinan yang 

lebih inovatif dan adaptif. Kepala sekolah diharapkan tidak hanya mampu menjalankan 

fungsi administratif, tetapi juga mampu menjadi agen perubahan (agent of change) yang 

dapat membawa sekolah menuju kemajuan dan keunggulan kompetitif. Hal ini didukung 

oleh hasil penelitian yang menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah memiliki 

pengaruh yang kuat terhadap peningkatan mutu pendidikan, baik dalam hal kinerja guru 

maupun hasil belajar siswa. Dengan demikian, kepemimpinan kepala sekolah harus mampu 

menyesuaikan diri dengan dinamika perkembangan pendidikan yang terus berubah 

(Margana dkk., 2024). 

Kepemimpinan pendidikan merupakan proses mempengaruhi, mengarahkan, dan 

memotivasi seluruh warga sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan 

efisien. Kepala sekolah dituntut memiliki kompetensi yang komprehensif, meliputi 

kompetensi kepribadian, manajerial, kewirausahaan, supervisi, dan sosial. Selain itu, kepala 

sekolah juga harus mampu menjalankan berbagai peran strategis, seperti educator (pendidik), 

manager (pengelola), administrator, supervisor, leader (pemimpin), innovator (pembaharu), 

dan motivator. Peran-peran tersebut menunjukkan bahwa kepala sekolah memiliki tanggung 

jawab yang kompleks dalam mengelola sekolah sebagai suatu organisasi pendidikan yang 

dinamis dan berorientasi pada mutu (Ningsih, 2024). 

Teori kepemimpinan transformasional menekankan pentingnya kemampuan pemimpin 

dalam menginspirasi dan memberdayakan anggota organisasi untuk mencapai tujuan 

bersama. Kepala sekolah yang menerapkan kepemimpinan transformasional cenderung 

mampu menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif, meningkatkan motivasi kerja guru, 

serta mendorong inovasi dalam proses pembelajaran. Kepemimpinan yang demikian tidak 

hanya berorientasi pada pencapaian target administratif, tetapi juga berfokus pada 
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pengembangan kualitas sumber daya manusia di lingkungan sekolah. Dengan demikian, 

kepala sekolah memiliki peran penting dalam membangun budaya sekolah yang positif dan 

berkelanjutan (Yulianto dkk., 2023a). 

Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa tidak semua kepala sekolah 

mampu menjalankan peran dan tanggung jawabnya secara optimal. Masih terdapat berbagai 

kendala, seperti kurangnya kompetensi manajerial, rendahnya kemampuan dalam 

melakukan supervisi akademik, serta minimnya inovasi dalam pengelolaan sekolah. Kondisi 

ini berdampak pada belum optimalnya mutu pendidikan yang dihasilkan dan kurang 

maksimalnya pencapaian tujuan pembelajaran. Selain itu, keterbatasan sumber daya dan 

dukungan dari berbagai pihak juga menjadi faktor yang mempengaruhi efektivitas 

kepemimpinan kepala sekolah (Saputra dkk., 2025). 

Selain itu, tantangan pendidikan di era digital saat ini semakin kompleks, di mana 

kepala sekolah dituntut untuk mampu memanfaatkan teknologi informasi dalam mendukung 

proses pembelajaran dan manajemen sekolah. Kemampuan kepala sekolah dalam 

mengintegrasikan teknologi ke dalam sistem pendidikan menjadi salah satu indikator penting 

dalam menentukan keberhasilan kepemimpinan pendidikan. Penggunaan teknologi tidak 

hanya membantu dalam administrasi, tetapi juga dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

yang lebih inovatif dan interaktif. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang sistematis untuk 

meningkatkan kapasitas dan kompetensi kepala sekolah agar mampu menjawab berbagai 

tantangan tersebut secara efektif (Rahman dkk., 2025). 

Berdasarkan hasil telaah terhadap penelitian-penelitian sebelumnya, terlihat bahwa 

sebagian besar penelitian hanya berfokus pada aspek tertentu dari kepemimpinan kepala 

sekolah, seperti gaya kepemimpinan atau kinerja manajerial. Namun, masih terdapat 

keterbatasan dalam penelitian yang mengkaji secara komprehensif mengenai peran strategis 

kepala sekolah yang mencakup tugas, tanggung jawab, serta strategi dalam meningkatkan 

mutu pendidikan secara terpadu. Hal inilah yang menjadi celah (gap) sekaligus kebaruan 

(novelty) dalam penelitian ini, yaitu dengan mengkaji peran kepala sekolah secara lebih 

holistik dalam konteks mewujudkan sekolah berkualitas. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara 

mendalam peran strategis kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan dalam mewujudkan 

sekolah yang berkualitas. Fokus penelitian ini mencakup tiga aspek utama, yaitu: (1) peran 

kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan, (2) pelaksanaan tugas dan tanggung jawab 

kepala sekolah, dan (3) strategi kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan. Selain 

itu, penelitian ini juga berupaya memberikan gambaran mengenai upaya pemecahan masalah 

yang dapat dilakukan oleh kepala sekolah dalam menghadapi berbagai tantangan 

pendidikan. 

Adapun kontribusi ilmiah yang diharapkan dari penelitian ini adalah memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai pentingnya peran strategis kepala sekolah 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan, serta menjadi referensi bagi pengembangan 

kebijakan dan praktik kepemimpinan pendidikan yang lebih efektif. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak, baik bagi kepala 

sekolah, guru, maupun pemangku kebijakan dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan 

di Indonesia secara berkelanjutan. 

 

 

 

 



Ibtidaiyyah: Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Vol. 5, No. 2 (2026)   
 

82 
 

KAJIAN LITERATUR 

Kepemimpinan transformasional kepala sekolah sangat berpengaruh dalam 

membentuk budaya sekolah yang positif. Kepala sekolah yang mampu memberikan motivasi, 

inspirasi, serta menjadi teladan bagi guru dan seluruh warga sekolah akan menciptakan 

suasana yang lebih nyaman dan mendukung kegiatan belajar. Selain itu, kepala sekolah juga 

berperan dalam membangun visi bersama agar seluruh warga sekolah memiliki tujuan yang 

sama dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Dengan adanya kepemimpinan yang seperti 

ini, budaya sekolah menjadi lebih tertib, disiplin, dan penuh kerja sama. Dampaknya, guru 

dan siswa menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran, sehingga kualitas pembelajaran di 

sekolah juga ikut meningkat (Fuad dkk., 2023). 

Penelitian Suryanto (2025) menyatakan bahwa kepemimpinan kepala sekolah 

memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. 

Kepala sekolah tidak hanya berperan dalam mengatur administrasi sekolah, tetapi juga harus 

mampu menciptakan suasana yang aman, nyaman, dan menyenangkan bagi siswa. 

Lingkungan belajar yang baik tidak hanya dilihat dari fasilitas fisik saja, tetapi juga dari 

hubungan sosial antar warga sekolah. Kepala sekolah yang mampu membangun komunikasi 

yang baik dengan guru, siswa, dan staf sekolah akan menciptakan suasana yang harmonis. 

Dengan kondisi seperti ini, siswa akan lebih mudah berkonsentrasi dalam belajar dan guru 

juga dapat mengajar dengan lebih maksimal. Akhirnya, proses pembelajaran berjalan lebih 

efektif dan hasil belajar siswa pun meningkat. 

Kepemimpinan instruksional kepala sekolah juga memiliki pengaruh langsung 

terhadap kualitas pembelajaran di kelas. Kepala sekolah yang aktif melakukan supervisi, 

memberikan arahan, serta melakukan evaluasi terhadap kinerja guru akan sangat membantu 

dalam meningkatkan kemampuan guru dalam mengajar. Melalui supervisi tersebut, kepala 

sekolah dapat mengetahui kekurangan dan kelebihan guru dalam proses pembelajaran. 

Dengan begitu, guru dapat diberikan masukan yang tepat untuk memperbaiki cara 

mengajarnya. Selain itu, kepala sekolah juga dapat mendorong guru untuk menggunakan 

metode pembelajaran yang lebih variatif dan menarik. Hal ini tentu akan membuat siswa lebih 

tertarik dalam mengikuti pembelajaran. Sejalan dengan itu, penelitian Purba (2026) juga 

menunjukkan bahwa kepemimpinan instruksional kepala sekolah dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa. 

Peran kepala sekolah juga sangat penting dalam meningkatkan kinerja guru, terutama 

melalui kepemimpinan transformasional. Kepala sekolah yang memberikan dukungan, 

motivasi, serta kesempatan bagi guru untuk mengembangkan diri akan membuat guru lebih 

semangat dalam bekerja. Dukungan tersebut bisa berupa pelatihan, workshop, maupun 

kesempatan untuk mengikuti kegiatan pengembangan profesional lainnya. Selain itu, kepala 

sekolah juga perlu memberikan apresiasi terhadap kinerja guru agar mereka merasa dihargai. 

Dengan adanya dorongan seperti ini, guru akan lebih kreatif dan berusaha memberikan 

pembelajaran yang menarik bagi siswa. Hal ini sesuai dengan penelitian Annabila (2024) yang 

menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional kepala sekolah mampu meningkatkan 

kinerja guru secara signifikan. 

Selain itu, profesionalisme guru juga sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala 

sekolah. Kepala sekolah yang mampu membimbing, mengarahkan, dan melakukan evaluasi 

secara terus-menerus akan membantu guru dalam meningkatkan kompetensinya. 
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Profesionalisme guru tidak hanya dilihat dari kemampuan mengajar, tetapi juga dari sikap, 

tanggung jawab, dan kedisiplinan dalam menjalankan tugas. Kepala sekolah yang memiliki 

kepemimpinan yang baik akan menciptakan lingkungan kerja yang mendukung 

perkembangan guru. Dengan demikian, guru akan lebih serius dan profesional dalam 

menjalankan tugasnya sebagai pendidik. Hal ini didukung oleh penelitian Manirafid 

(2025)yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara kepemimpinan kepala 

sekolah dengan profesionalisme guru. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan 

bahwa sebagian besar penelitian hanya berfokus pada satu aspek tertentu dari kepemimpinan 

kepala sekolah, seperti kepemimpinan transformasional, kepemimpinan instruksional, serta 

pengaruhnya terhadap kinerja dan profesionalisme guru. Penelitian-penelitian tersebut 

umumnya mengkaji hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah dengan satu variabel 

tertentu saja, sehingga pembahasannya masih bersifat terbatas. 

Sementara itu, penelitian ini memiliki perbedaan karena membahas peran kepala 

sekolah secara lebih luas dan menyeluruh. Penelitian ini tidak hanya melihat gaya 

kepemimpinan, tetapi juga mengkaji peran kepala sekolah sebagai pemimpin, pengelola, 

pembimbing, dan penggerak dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. Selain itu, 

penelitian ini juga menyoroti berbagai strategi yang dilakukan kepala sekolah dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif serta meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan gambaran yang lebih lengkap dan 

mendalam mengenai peran kepala sekolah dalam dunia pendidikan. Penelitian ini tidak 

hanya terfokus pada satu aspek saja, tetapi mengintegrasikan berbagai peran dan fungsi 

kepala sekolah dalam satu pembahasan. Hal ini menjadi nilai tambah atau kebaruan (novelty) 

dari penelitian ini dibandingkan dengan penelitian-penelitian sebelumnya. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan penelitian studi pustaka (library research). Pendekatan ini 

dipilih karena penelitian bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis secara mendalam 

berbagai konsep, teori, serta hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan peran strategis 

kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan dalam mewujudkan sekolah berkualitas. Studi 

pustaka memungkinkan peneliti untuk memperoleh data yang bersumber dari literatur ilmiah 

yang relevan, seperti buku, jurnal nasional, dan jurnal internasional (Hanifah dkk., 2025). 

Setting penelitian dalam studi ini tidak terikat pada lokasi tertentu, karena data yang 

digunakan berasal dari berbagai sumber tertulis yang dapat diakses melalui perpustakaan 

maupun database digital. Subjek dalam penelitian ini berupa dokumen atau sumber literatur 

yang berkaitan dengan topik penelitian, seperti buku ilmiah, artikel jurnal, serta hasil 

penelitian terdahulu yang relevan dan dipublikasikan dalam kurun waktu sepuluh tahun 

terakhir. Pemilihan sumber dilakukan secara selektif dengan mempertimbangkan kredibilitas 

dan relevansi terhadap fokus penelitian (Himam & Anam, 2026). 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, yaitu dengan 

mengumpulkan berbagai referensi yang berkaitan dengan konsep kepemimpinan kepala 

sekolah, tugas dan tanggung jawab kepala sekolah, serta kepemimpinan transformasional 

dalam pendidikan. Data yang dikumpulkan kemudian diklasifikasikan dan diorganisasikan 
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sesuai dengan kebutuhan penelitian. Proses ini dilakukan secara sistematis untuk memastikan 

bahwa data yang diperoleh benar-benar relevan dan mendukung pembahasan penelitian. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis isi (content analysis). 

Analisis dilakukan dengan cara mengkaji, membandingkan, dan menginterpretasikan 

berbagai informasi yang diperoleh dari sumber-sumber literatur. Tahapan analisis meliputi 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan 

memilih informasi yang relevan dengan fokus penelitian, sedangkan penyajian data 

dilakukan dalam bentuk uraian deskriptif. Selanjutnya, penarikan kesimpulan dilakukan 

untuk merumuskan temuan penelitian yang bersifat komprehensif dan sistematis. 

HASIL  

1.  Konsep Kepemimpinan Kepala Sekolah  

Kepemimpinan kepala sekolah merupakan kemampuan dalam mempengaruhi, 

mengarahkan, dan menggerakkan seluruh warga sekolah untuk mencapai tujuan 

pendidikan secara efektif dan efisien. Kepemimpinan ini tidak hanya berfokus pada aspek 

administratif, tetapi juga mencakup kemampuan dalam membangun visi, menciptakan 

budaya sekolah yang positif, serta meningkatkan kualitas pembelajaran secara 

berkelanjutan. Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan memiliki tanggung jawab 

dalam menentukan arah kebijakan sekolah serta memastikan seluruh program berjalan 

sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Muttaqien dkk., (2024), 

kepemimpinan pendidikan adalah proses mempengaruhi aktivitas individu atau 

kelompok dalam mencapai tujuan organisasi pendidikan, sehingga kepala sekolah 

menjadi figur kunci dalam keberhasilan suatu lembaga pendidikan. 

Kepemimpinan kepala sekolah juga mencerminkan kemampuan dalam mengelola 

hubungan interpersonal dengan seluruh warga sekolah, termasuk guru, siswa, tenaga 

kependidikan, serta masyarakat. Kemampuan komunikasi yang baik menjadi salah satu 

faktor penting dalam menciptakan suasana kerja yang harmonis dan kolaboratif. Kepala 

sekolah yang mampu membangun hubungan yang positif akan lebih mudah dalam 

menggerakkan dan memotivasi seluruh komponen sekolah untuk bekerja sama mencapai 

tujuan pendidikan. Selain itu, kepemimpinan yang efektif juga ditandai dengan adanya 

transparansi, akuntabilitas, dan keterbukaan dalam pengambilan keputusan, sehingga 

menumbuhkan kepercayaan dari seluruh warga sekolah (Fauzi, 2025). 

Selain itu, kepemimpinan kepala sekolah juga berkaitan erat dengan kemampuan 

dalam mengambil keputusan yang tepat dan strategis. Dalam situasi yang kompleks, 

kepala sekolah dituntut mampu menganalisis berbagai permasalahan yang terjadi di 

sekolah serta menentukan solusi yang efektif dan efisien. Pengambilan keputusan yang 

tepat akan berdampak pada peningkatan kualitas pengelolaan sekolah serta terciptanya 

lingkungan belajar yang kondusif. Kepala sekolah juga harus mampu mengelola berbagai 

sumber daya yang ada di sekolah secara optimal, termasuk sumber daya manusia, sarana 

prasarana, serta lingkungan belajar yang mendukung proses pendidikan (Rohmah & 

Chotimah, 2024). 

Penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan yang efektif akan berdampak 

langsung pada peningkatan kinerja guru dan hasil belajar siswa. Kepala sekolah yang 

memiliki kemampuan kepemimpinan yang baik akan mampu mendorong guru untuk 

meningkatkan profesionalisme serta menciptakan inovasi dalam pembelajaran. Hal ini 

berdampak pada meningkatnya kualitas proses dan hasil pembelajaran di sekolah. 
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Dengan demikian, kepala sekolah tidak hanya berperan sebagai pengelola, tetapi juga 

sebagai penggerak utama dalam peningkatan mutu pendidikan. 

Di samping itu, kepemimpinan kepala sekolah juga berperan dalam membangun 

budaya sekolah yang positif dan berorientasi pada prestasi. Budaya sekolah yang baik 

akan menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan akademik maupun non-

akademik siswa. Kepala sekolah harus mampu menanamkan nilai-nilai disiplin, tanggung 

jawab, kerja sama, dan integritas kepada seluruh warga sekolah. Melalui kepemimpinan 

yang efektif, kepala sekolah dapat menciptakan iklim sekolah yang kondusif, aman, dan 

nyaman bagi seluruh warga sekolah (Nisa dkk., 2024). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah 

merupakan faktor kunci dalam menentukan keberhasilan suatu lembaga pendidikan. 

Kepala sekolah dituntut memiliki kompetensi kepemimpinan yang kuat, kemampuan 

manajerial yang baik, serta keterampilan dalam membangun hubungan sosial yang efektif. 

Kepemimpinan yang baik akan mampu meningkatkan kualitas pendidikan serta 

mewujudkan sekolah yang berkualitas dan berdaya saing tinggi di era modern. 

 

2. Tugas dan Tanggung Jawab Kepala Sekolah 

Kepala sekolah memiliki berbagai tugas dan tanggung jawab yang kompleks dalam 

mengelola lembaga pendidikan. Tugas tersebut meliputi pengelolaan kurikulum, 

pengembangan tenaga pendidik, pengelolaan sarana dan prasarana, serta menjalin 

hubungan dengan masyarakat. Selain itu, kepala sekolah juga bertanggung jawab dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung proses pembelajaran yang 

efektif. Peran ini menuntut kepala sekolah untuk mampu mengintegrasikan berbagai 

komponen pendidikan agar berjalan secara sinergis dan berkelanjutan. Menurut Zhahira, 

(2022), kepala sekolah harus mampu menjalankan fungsi manajerial secara optimal agar 

tujuan pendidikan dapat tercapai dengan baik. 

Kepala sekolah juga memiliki tanggung jawab dalam merencanakan, melaksanakan, 

dan mengevaluasi program-program sekolah secara sistematis. Perencanaan yang matang 

akan menentukan keberhasilan pelaksanaan program pendidikan di sekolah. Kepala 

sekolah harus mampu menyusun visi, misi, serta rencana strategis yang jelas sebagai 

pedoman dalam menjalankan kegiatan pendidikan. Selain itu, kemampuan dalam 

mengorganisasi dan mengoordinasikan seluruh sumber daya sekolah menjadi faktor 

penting dalam menciptakan efektivitas dan efisiensi kerja. 

Dalam pelaksanaannya, kepala sekolah juga berperan sebagai supervisor yang 

melakukan pembinaan terhadap guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Hal ini 

mencakup kegiatan supervisi akademik, evaluasi kinerja guru, serta pemberian umpan 

balik yang konstruktif. Melalui supervisi yang berkelanjutan, kepala sekolah dapat 

membantu guru dalam mengidentifikasi kelemahan dan meningkatkan kompetensi 

profesionalnya. Penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah yang aktif dalam 

melakukan supervisi akan mampu meningkatkan profesionalisme guru dan mutu 

pendidikan secara keseluruhan. 

Selain itu, kepala sekolah juga berperan sebagai motivator yang mampu memberikan 

dorongan dan semangat kepada guru dan tenaga kependidikan. Motivasi yang diberikan 

oleh kepala sekolah dapat meningkatkan kinerja dan loyalitas guru dalam menjalankan 

tugasnya. Kepala sekolah harus mampu menciptakan suasana kerja yang nyaman, 

harmonis, dan penuh semangat sehingga seluruh warga sekolah dapat bekerja secara 
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optimal. Peran ini sangat penting dalam membangun budaya kerja yang positif dan 

produktif di lingkungan sekolah (Selvia dkk., 2024). 

Di samping itu, kepala sekolah juga memiliki tanggung jawab dalam menjalin 

hubungan yang baik dengan masyarakat dan pihak eksternal lainnya. Kerja sama antara 

sekolah dan masyarakat sangat penting dalam mendukung keberhasilan pendidikan. 

Kepala sekolah harus mampu membangun komunikasi yang efektif dengan orang tua 

siswa, komite sekolah, serta instansi terkait lainnya. Dengan adanya dukungan dari 

berbagai pihak, program-program pendidikan di sekolah dapat berjalan dengan lebih baik 

dan memberikan hasil yang maksimal. 

Dengan demikian, tugas dan tanggung jawab kepala sekolah tidak hanya bersifat 

administratif, tetapi juga mencakup aspek kepemimpinan, pembinaan, pengembangan 

sumber daya manusia, serta pengelolaan hubungan sosial. Kepala sekolah dituntut 

memiliki kemampuan yang komprehensif agar mampu menjalankan seluruh peran 

tersebut secara optimal. Keberhasilan kepala sekolah dalam menjalankan tugas dan 

tanggung jawabnya akan sangat menentukan kualitas pendidikan serta keberhasilan 

sekolah dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

 

3. Kepemimpinan Transformasional dalam Pendidikan 

Kepemimpinan transformasional merupakan salah satu pendekatan kepemimpinan 

yang relevan dalam dunia pendidikan modern. Kepemimpinan ini menekankan pada 

kemampuan pemimpin dalam menginspirasi, memotivasi, dan memberdayakan anggota 

organisasi untuk mencapai tujuan bersama. Kepala sekolah yang menerapkan gaya 

kepemimpinan transformasional cenderung mampu menciptakan lingkungan sekolah 

yang inovatif dan berorientasi pada perubahan. Selain itu, kepemimpinan ini juga 

menekankan pentingnya visi yang jelas serta kemampuan pemimpin dalam menggerakkan 

seluruh warga sekolah untuk mewujudkan visi tersebut secara bersama-sama. Menurut 

Mukaddamah, (2024), kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap peningkatan kinerja organisasi pendidikan. 

Kepemimpinan transformasional juga berperan dalam meningkatkan motivasi kerja 

guru serta mendorong terciptanya budaya kerja yang kolaboratif. Kepala sekolah sebagai 

pemimpin harus mampu memberikan teladan, membangun komunikasi yang efektif, serta 

menciptakan suasana kerja yang harmonis dan produktif. Dalam hal ini, kepala sekolah 

tidak hanya berperan sebagai pengarah, tetapi juga sebagai fasilitator yang mendukung 

pengembangan potensi guru dan tenaga kependidikan. Penelitian menunjukkan bahwa 

sekolah yang dipimpin oleh kepala sekolah dengan gaya kepemimpinan transformasional 

cenderung memiliki kualitas pendidikan yang lebih baik dibandingkan dengan sekolah 

yang dipimpin secara konvensional. 

Selain itu, kepemimpinan transformasional juga menekankan pada pentingnya inovasi 

dalam proses pembelajaran. Kepala sekolah harus mampu mendorong guru untuk 

mengembangkan metode pembelajaran yang kreatif dan sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik. Dengan adanya inovasi, proses pembelajaran akan menjadi lebih menarik dan 

efektif, sehingga mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Kepala sekolah juga perlu 

memberikan dukungan dalam bentuk pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru 

agar mereka mampu mengikuti perkembangan pendidikan yang terus berubah (Yulianto 

dkk., 2023b). 
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Di samping itu, kepemimpinan transformasional berperan dalam membangun 

komitmen dan loyalitas warga sekolah terhadap tujuan organisasi. Kepala sekolah harus 

mampu menanamkan nilai-nilai positif, seperti tanggung jawab, kerja sama, dan integritas 

kepada seluruh warga sekolah. Dengan adanya komitmen yang kuat, seluruh komponen 

sekolah akan bekerja secara maksimal untuk mencapai tujuan pendidikan. Hal ini 

menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional tidak hanya berfokus pada hasil, 

tetapi juga pada proses dan hubungan antarindividu dalam organisasi. 

Dengan demikian, kepemimpinan transformasional menjadi salah satu strategi 

penting dalam mewujudkan sekolah yang berkualitas. Kepala sekolah yang mampu 

menerapkan gaya kepemimpinan ini akan lebih efektif dalam meningkatkan kinerja guru, 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, serta mendorong inovasi dalam 

pendidikan. Oleh karena itu, penerapan kepemimpinan transformasional perlu terus 

dikembangkan sebagai upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan di era modern yang 

penuh dengan tantangan dan perubahan. 

 

4. Dominasi Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Menentukan Mutu Pendidikan 

Hasil kajian menunjukkan bahwa peran kepemimpinan kepala sekolah menjadi faktor 

yang sangat dominan dalam menentukan keberhasilan mutu pendidikan di sekolah. 

Kepemimpinan yang efektif tidak hanya berkaitan dengan kemampuan administratif, 

tetapi juga mencakup kemampuan dalam membangun visi, menggerakkan warga 

sekolah, serta menciptakan budaya organisasi yang positif. Kepala sekolah yang memiliki 

kepemimpinan kuat cenderung mampu mengarahkan seluruh komponen sekolah untuk 

bekerja secara terkoordinasi dalam mencapai tujuan pendidikan. 

Selain itu, ditemukan bahwa kepemimpinan kepala sekolah memiliki pengaruh 

langsung terhadap kinerja guru. Kepala sekolah yang aktif memberikan arahan, 

dukungan, dan motivasi kepada guru akan mendorong peningkatan profesionalisme dan 

kualitas pembelajaran. Hal ini berdampak pada meningkatnya hasil belajar siswa serta 

terciptanya lingkungan belajar yang lebih kondusif. Dengan demikian, kepemimpinan 

kepala sekolah menjadi elemen kunci dalam meningkatkan efektivitas penyelenggaraan 

pendidikan di sekolah (Nur Indah Mufarrohatul A’yun & M Imamul Muttaqin, 2024). 

 

5. Kompleksitas Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Kepala Sekolah 

Hasil analisis menunjukkan bahwa tugas dan tanggung jawab kepala sekolah bersifat 

kompleks dan multidimensional. Kepala sekolah tidak hanya bertanggung jawab dalam 

aspek administratif, tetapi juga dalam aspek manajerial, supervisi, dan pengembangan 

sumber daya manusia. Dalam aspek manajerial, kepala sekolah harus mampu 

merencanakan, mengorganisasi, melaksanakan, dan mengevaluasi berbagai program 

pendidikan secara sistematis dan berkelanjutan. 

Dalam aspek supervisi, kepala sekolah berperan penting dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran melalui pembinaan terhadap guru. Kegiatan supervisi akademik yang 

dilakukan secara terencana dan berkelanjutan terbukti mampu meningkatkan kompetensi 

profesional guru. Selain itu, kepala sekolah juga memiliki tanggung jawab dalam 

menciptakan lingkungan kerja yang kondusif serta membangun hubungan yang harmonis 

dengan seluruh warga sekolah dan masyarakat. 

Temuan lain menunjukkan bahwa keberhasilan kepala sekolah dalam menjalankan 

tugasnya sangat dipengaruhi oleh kemampuan dalam mengelola sumber daya sekolah 

secara efektif. Pengelolaan yang baik terhadap sumber daya manusia, sarana prasarana, 
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serta dukungan masyarakat akan berdampak positif terhadap peningkatan mutu 

pendidikan. Oleh karena itu, kepala sekolah dituntut memiliki kompetensi yang 

komprehensif agar mampu menjalankan berbagai tugas tersebut secara optimal 

(Kurnianingsih, 2017). 

 

6. Efektivitas Kepemimpinan Transformasional sebagai Strategi Peningkatan Mutu 

Pendidikan 

Hasil kajian menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional merupakan salah 

satu strategi yang efektif dalam meningkatkan mutu pendidikan. Kepala sekolah yang 

menerapkan kepemimpinan transformasional mampu menginspirasi dan memotivasi 

guru untuk bekerja lebih optimal serta menciptakan inovasi dalam proses pembelajaran. 

Kepemimpinan ini juga berperan dalam membangun komitmen dan loyalitas warga 

sekolah terhadap tujuan pendidikan. 

Selain itu, ditemukan bahwa kepemimpinan transformasional mampu menciptakan 

budaya kerja yang kolaboratif dan inovatif di lingkungan sekolah. Guru didorong untuk 

berpartisipasi aktif dalam pengembangan pembelajaran serta meningkatkan 

kompetensinya melalui berbagai kegiatan pengembangan profesional. Hal ini berdampak 

pada meningkatnya kualitas proses pembelajaran dan hasil belajar siswa. 

Temuan lainnya menunjukkan bahwa kepala sekolah yang menerapkan 

kepemimpinan transformasional cenderung lebih adaptif terhadap perubahan, terutama 

dalam menghadapi tantangan pendidikan di era digital. Mereka mampu 

mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran serta mendorong inovasi yang sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik. Dengan demikian, kepemimpinan transformasional 

menjadi strategi yang relevan dan efektif dalam mewujudkan sekolah yang berkualitas 

dan berdaya saing tinggi (Manullang, 2025). 

 

7. Strategi Kepala Sekolah dalam Mewujudkan Sekolah Berkualitas 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan kepala sekolah dalam 

meningkatkan mutu pendidikan tidak hanya ditentukan oleh peran kepemimpinan yang 

dimiliki, tetapi juga oleh kemampuan dalam merancang dan mengimplementasikan 

strategi yang tepat, sistematis, dan berkelanjutan. Strategi tersebut merupakan langkah 

operasional yang digunakan kepala sekolah untuk menerjemahkan visi dan misi sekolah 

ke dalam program nyata yang berdampak langsung terhadap peningkatan kualitas 

pembelajaran dan kinerja organisasi sekolah. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang 

menyatakan bahwa kepemimpinan strategis memiliki kontribusi signifikan terhadap 

efektivitas organisasi pendidikan (Zulkarnain, 2026). 

Berdasarkan hasil analisis, strategi pertama yang diterapkan kepala sekolah adalah 

pengembangan visi dan misi sekolah yang jelas, terarah, dan berorientasi pada 

peningkatan mutu. Kepala sekolah tidak hanya merumuskan visi sebagai dokumen 

formal, tetapi juga menginternalisasikannya kepada seluruh warga sekolah melalui 

berbagai kegiatan, seperti rapat, sosialisasi, dan pembinaan rutin. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa keterlibatan guru dalam penyusunan visi dan misi mampu 

meningkatkan komitmen serta rasa tanggung jawab terhadap pencapaian tujuan sekolah. 

Dengan demikian, visi tidak hanya menjadi slogan, tetapi menjadi pedoman dalam setiap 

pengambilan keputusan (Husen dkk., 2026). 
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Strategi kedua adalah peningkatan kompetensi guru melalui pengembangan 

profesional berkelanjutan. Kepala sekolah secara aktif memfasilitasi kegiatan pelatihan, 

workshop, dan diskusi ilmiah yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

pedagogik dan profesional guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru yang 

mengikuti kegiatan pengembangan secara konsisten mengalami peningkatan dalam 

kualitas pembelajaran, terutama dalam penggunaan metode yang inovatif dan berpusat 

pada peserta didik. Temuan ini memperkuat bahwa kualitas guru merupakan faktor kunci 

dalam peningkatan mutu pendidikan (Refinallah dkk., 2026). 

Selanjutnya, strategi supervisi akademik dilakukan secara terencana dan 

berkelanjutan. Kepala sekolah melaksanakan observasi kelas, memberikan umpan balik 

yang konstruktif, serta melakukan tindak lanjut terhadap hasil supervisi. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa supervisi yang dilakukan secara konsisten mampu 

meningkatkan profesionalisme guru serta efektivitas proses pembelajaran. Supervisi tidak 

lagi dipandang sebagai kegiatan evaluatif semata, tetapi sebagai proses pembinaan yang 

berorientasi pada peningkatan kualitas. 

Strategi berikutnya adalah membangun kolaborasi dan kemitraan dengan berbagai 

pihak, seperti orang tua, komite sekolah, dan masyarakat. Kepala sekolah menjalin 

komunikasi yang intensif serta melibatkan pihak eksternal dalam berbagai program 

sekolah. Temuan penelitian menunjukkan bahwa dukungan dari masyarakat mampu 

memperkuat pelaksanaan program pendidikan serta meningkatkan akuntabilitas 

pengelolaan sekolah. Kolaborasi ini juga menjadi faktor penting dalam menciptakan 

sinergi antara sekolah dan lingkungan sekitar. 

Di era digital, kepala sekolah juga menerapkan strategi pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran dan manajemen sekolah. Kepala sekolah mendorong guru untuk 

menggunakan media digital, platform pembelajaran daring, serta sistem informasi dalam 

mendukung proses pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

teknologi mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran serta 

mempermudah akses terhadap sumber belajar. Selain itu, teknologi juga membantu 

meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan administrasi sekolah. 

Strategi terakhir yang ditemukan dalam penelitian ini adalah penerapan evaluasi dan 

perbaikan berkelanjutan (continuous improvement). Kepala sekolah secara rutin 

melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan program sekolah dengan 

menggunakan data sebagai dasar pengambilan keputusan. Temuan menunjukkan bahwa 

sekolah yang menerapkan evaluasi berkelanjutan memiliki kemampuan adaptasi yang 

lebih baik terhadap perubahan serta mampu meningkatkan kualitas pendidikan secara 

konsisten. Evaluasi tidak hanya berfungsi sebagai alat kontrol, tetapi juga sebagai dasar 

dalam pengembangan program yang lebih efektif di masa depan. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa strategi kepala sekolah 

merupakan faktor yang sangat menentukan dalam mewujudkan sekolah yang berkualitas. 

Strategi yang dirancang secara sistematis dan dilaksanakan secara konsisten akan mampu 

meningkatkan kinerja guru, kualitas pembelajaran, serta hasil belajar siswa. Oleh karena 

itu, kepala sekolah tidak hanya dituntut memiliki kemampuan kepemimpinan, tetapi juga 

kemampuan strategis dalam mengelola dan mengembangkan sekolah secara 

berkelanjutan. 

 

PEMBAHASAN  
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1.  Konsep Kepemimpinan Kepala Sekolah  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah merupakan 

salah satu faktor yang sangat penting dalam menentukan berhasil atau tidaknya suatu 

lembaga pendidikan. Kepala sekolah bukan hanya sekadar pengatur administrasi di 

sekolah, tetapi juga memiliki peran besar sebagai pemimpin yang mengarahkan seluruh 

kegiatan pendidikan. Oleh karena itu, kepala sekolah dituntut untuk memiliki 

kemampuan kepemimpinan yang kuat, kemampuan mengelola sekolah dengan baik, serta 

mampu menjalin hubungan yang baik dengan guru, siswa, dan seluruh warga sekolah. 

Jika kepala sekolah mampu menjalankan perannya dengan baik, maka kualitas 

pendidikan di sekolah juga akan ikut meningkat dan sekolah bisa berkembang menjadi 

lebih maju dan berdaya saing. 

Hal ini juga sejalan dengan pendapat Lestari (2025) yang menyatakan bahwa 

kepemimpinan kepala sekolah merupakan faktor strategis dalam meningkatkan mutu 

pendidikan. Kepala sekolah memiliki peran penting dalam menggerakkan seluruh 

komponen sekolah agar dapat bekerja sama secara efektif. Tidak hanya itu, kepala sekolah 

juga harus mampu memberikan arahan, motivasi, serta dukungan kepada guru agar 

proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Dalam hal ini, kepala sekolah tidak 

hanya berfungsi sebagai administrator, tetapi juga sebagai pemimpin yang mampu 

membangun semangat kerja dan menciptakan suasana sekolah yang kondusif. 

Selain itu, beberapa penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa kepemimpinan 

kepala sekolah sangat berpengaruh terhadap kualitas pendidikan di sekolah. Kepala 

sekolah yang mampu memimpin dengan baik dapat menciptakan lingkungan kerja yang 

lebih teratur, nyaman, dan mendukung proses pembelajaran. Guru juga menjadi lebih 

termotivasi dalam mengajar karena mendapatkan arahan dan dukungan yang jelas dari 

kepala sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan pendidikan di sekolah sangat 

dipengaruhi oleh kualitas kepemimpinan kepala sekolah. 

Namun jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini memiliki 

perbedaan yang cukup jelas. Penelitian ini tidak hanya berfokus pada satu aspek 

kepemimpinan saja, tetapi membahas peran kepala sekolah secara lebih luas dan 

menyeluruh. Kepala sekolah tidak hanya dilihat sebagai pemimpin administratif atau 

pengawas pembelajaran, tetapi juga sebagai pemimpin strategis yang berperan dalam 

pengembangan sekolah secara keseluruhan, baik dari segi mutu pendidikan, pengelolaan 

sekolah, maupun hubungan dengan warga sekolah. 

Implikasi dari penelitian Lestari (2025) tersebut menunjukkan bahwa kepala sekolah 

perlu memiliki kemampuan kepemimpinan yang terus dikembangkan. Peningkatan 

kompetensi melalui pelatihan, pengalaman, dan evaluasi sangat diperlukan agar kepala 

sekolah mampu menghadapi berbagai tantangan pendidikan. Dengan kepala sekolah 

yang berkualitas, maka sekolah juga akan lebih mudah berkembang dan mampu bersaing 

di era pendidikan yang semakin modern. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa kepemimpinan kepala 

sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan mutu pendidikan. 

Kepala sekolah yang mampu menjalankan tugasnya dengan baik akan mampu 

menciptakan lingkungan sekolah yang positif, meningkatkan kinerja guru, serta 

membantu siswa mencapai hasil belajar yang lebih baik. Oleh karena itu, kepala sekolah 

harus terus meningkatkan kemampuan dirinya agar dapat menjadi pemimpin yang 

visioner, adaptif, dan mampu membawa sekolah ke arah yang lebih baik. 
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2. Tugas dan Tanggung Jawab Kepala Sekolah 

Kepala sekolah memiliki berbagai tugas dan tanggung jawab yang kompleks dalam 

mengelola lembaga pendidikan. Tugas tersebut meliputi pengelolaan kurikulum, 

pengembangan tenaga pendidik, pengelolaan sarana dan prasarana, serta menjalin 

hubungan dengan masyarakat. Selain itu, kepala sekolah juga bertanggung jawab dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung proses pembelajaran yang 

efektif. Peran ini menuntut kepala sekolah untuk mampu mengintegrasikan berbagai 

komponen pendidikan agar berjalan secara sinergis dan berkelanjutan. Menurut Zhahira, 

(2022), kepala sekolah harus mampu menjalankan fungsi manajerial secara optimal agar 

tujuan pendidikan dapat tercapai dengan baik. 

Kepala sekolah juga memiliki tanggung jawab dalam merencanakan, melaksanakan, 

dan mengevaluasi program-program sekolah secara sistematis. Perencanaan yang matang 

akan menentukan keberhasilan pelaksanaan program pendidikan di sekolah. Kepala 

sekolah harus mampu menyusun visi, misi, serta rencana strategis yang jelas sebagai 

pedoman dalam menjalankan kegiatan pendidikan. Selain itu, kemampuan dalam 

mengorganisasi dan mengoordinasikan seluruh sumber daya sekolah menjadi faktor 

penting dalam menciptakan efektivitas dan efisiensi kerja. 

Dalam pelaksanaannya, kepala sekolah juga berperan sebagai supervisor yang 

melakukan pembinaan terhadap guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Hal ini 

mencakup kegiatan supervisi akademik, evaluasi kinerja guru, serta pemberian umpan 

balik yang konstruktif. Melalui supervisi yang berkelanjutan, kepala sekolah dapat 

membantu guru dalam mengidentifikasi kelemahan dan meningkatkan kompetensi 

profesionalnya. Penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah yang aktif dalam 

melakukan supervisi akan mampu meningkatkan profesionalisme guru dan mutu 

pendidikan secara keseluruhan. 

Selain itu, kepala sekolah juga berperan sebagai motivator yang mampu memberikan 

dorongan dan semangat kepada guru dan tenaga kependidikan. Motivasi yang diberikan 

oleh kepala sekolah dapat meningkatkan kinerja dan loyalitas guru dalam menjalankan 

tugasnya. Kepala sekolah harus mampu menciptakan suasana kerja yang nyaman, 

harmonis, dan penuh semangat sehingga seluruh warga sekolah dapat bekerja secara 

optimal. Peran ini sangat penting dalam membangun budaya kerja yang positif dan 

produktif di lingkungan sekolah (Selvia dkk., 2024). 

Di samping itu, kepala sekolah juga memiliki tanggung jawab dalam menjalin 

hubungan yang baik dengan masyarakat dan pihak eksternal lainnya. Kerja sama antara 

sekolah dan masyarakat sangat penting dalam mendukung keberhasilan pendidikan. 

Kepala sekolah harus mampu membangun komunikasi yang efektif dengan orang tua 

siswa, komite sekolah, serta instansi terkait lainnya. Dengan adanya dukungan dari 

berbagai pihak, program-program pendidikan di sekolah dapat berjalan dengan lebih baik 

dan memberikan hasil yang maksimal. 

Dengan demikian, tugas dan tanggung jawab kepala sekolah tidak hanya bersifat 

administratif, tetapi juga mencakup aspek kepemimpinan, pembinaan, pengembangan 

sumber daya manusia, serta pengelolaan hubungan sosial. Kepala sekolah dituntut 

memiliki kemampuan yang komprehensif agar mampu menjalankan seluruh peran 

tersebut secara optimal. Keberhasilan kepala sekolah dalam menjalankan tugas dan 

tanggung jawabnya akan sangat menentukan kualitas pendidikan serta keberhasilan 

sekolah dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
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3. Kepemimpinan Transformasional dalam Pendidikan 

Kepemimpinan transformasional merupakan salah satu pendekatan kepemimpinan 

yang relevan dalam dunia pendidikan modern. Kepemimpinan ini menekankan pada 

kemampuan pemimpin dalam menginspirasi, memotivasi, dan memberdayakan anggota 

organisasi untuk mencapai tujuan bersama. Kepala sekolah yang menerapkan gaya 

kepemimpinan transformasional cenderung mampu menciptakan lingkungan sekolah 

yang inovatif dan berorientasi pada perubahan. Selain itu, kepemimpinan ini juga 

menekankan pentingnya visi yang jelas serta kemampuan pemimpin dalam menggerakkan 

seluruh warga sekolah untuk mewujudkan visi tersebut secara bersama-sama. Menurut 

Mukaddamah, (2024), kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap peningkatan kinerja organisasi pendidikan. 

Kepemimpinan transformasional juga berperan dalam meningkatkan motivasi kerja 

guru serta mendorong terciptanya budaya kerja yang kolaboratif. Kepala sekolah sebagai 

pemimpin harus mampu memberikan teladan, membangun komunikasi yang efektif, serta 

menciptakan suasana kerja yang harmonis dan produktif. Dalam hal ini, kepala sekolah 

tidak hanya berperan sebagai pengarah, tetapi juga sebagai fasilitator yang mendukung 

pengembangan potensi guru dan tenaga kependidikan. Penelitian menunjukkan bahwa 

sekolah yang dipimpin oleh kepala sekolah dengan gaya kepemimpinan transformasional 

cenderung memiliki kualitas pendidikan yang lebih baik dibandingkan dengan sekolah 

yang dipimpin secara konvensional. 

Selain itu, kepemimpinan transformasional juga menekankan pada pentingnya inovasi 

dalam proses pembelajaran. Kepala sekolah harus mampu mendorong guru untuk 

mengembangkan metode pembelajaran yang kreatif dan sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik. Dengan adanya inovasi, proses pembelajaran akan menjadi lebih menarik dan 

efektif, sehingga mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Kepala sekolah juga perlu 

memberikan dukungan dalam bentuk pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru 

agar mereka mampu mengikuti perkembangan pendidikan yang terus berubah (Yulianto 

dkk., 2023b). 

Di samping itu, kepemimpinan transformasional berperan dalam membangun 

komitmen dan loyalitas warga sekolah terhadap tujuan organisasi. Kepala sekolah harus 

mampu menanamkan nilai-nilai positif, seperti tanggung jawab, kerja sama, dan integritas 

kepada seluruh warga sekolah. Dengan adanya komitmen yang kuat, seluruh komponen 

sekolah akan bekerja secara maksimal untuk mencapai tujuan pendidikan. Hal ini 

menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional tidak hanya berfokus pada hasil, 

tetapi juga pada proses dan hubungan antarindividu dalam organisasi. 

Dengan demikian, kepemimpinan transformasional menjadi salah satu strategi 

penting dalam mewujudkan sekolah yang berkualitas. Kepala sekolah yang mampu 

menerapkan gaya kepemimpinan ini akan lebih efektif dalam meningkatkan kinerja guru, 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, serta mendorong inovasi dalam 

pendidikan. Oleh karena itu, penerapan kepemimpinan transformasional perlu terus 

dikembangkan sebagai upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan di era modern yang 

penuh dengan tantangan dan perubahan. 

 

8. Dominasi Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Menentukan Mutu Pendidikan 
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Hasil kajian menunjukkan bahwa peran kepemimpinan kepala sekolah menjadi faktor 

yang sangat dominan dalam menentukan keberhasilan mutu pendidikan di sekolah. 

Kepemimpinan yang efektif tidak hanya berkaitan dengan kemampuan administratif, 

tetapi juga mencakup kemampuan dalam membangun visi, menggerakkan warga 

sekolah, serta menciptakan budaya organisasi yang positif. Kepala sekolah yang memiliki 

kepemimpinan kuat cenderung mampu mengarahkan seluruh komponen sekolah untuk 

bekerja secara terkoordinasi dalam mencapai tujuan pendidikan. 

Selain itu, ditemukan bahwa kepemimpinan kepala sekolah memiliki pengaruh 

langsung terhadap kinerja guru. Kepala sekolah yang aktif memberikan arahan, 

dukungan, dan motivasi kepada guru akan mendorong peningkatan profesionalisme dan 

kualitas pembelajaran. Hal ini berdampak pada meningkatnya hasil belajar siswa serta 

terciptanya lingkungan belajar yang lebih kondusif. Dengan demikian, kepemimpinan 

kepala sekolah menjadi elemen kunci dalam meningkatkan efektivitas penyelenggaraan 

pendidikan di sekolah (Nur Indah Mufarrohatul A’yun & M Imamul Muttaqin, 2024). 

 

9. Kompleksitas Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Kepala Sekolah 

Hasil analisis menunjukkan bahwa tugas dan tanggung jawab kepala sekolah bersifat 

kompleks dan multidimensional. Kepala sekolah tidak hanya bertanggung jawab dalam 

aspek administratif, tetapi juga dalam aspek manajerial, supervisi, dan pengembangan 

sumber daya manusia. Dalam aspek manajerial, kepala sekolah harus mampu 

merencanakan, mengorganisasi, melaksanakan, dan mengevaluasi berbagai program 

pendidikan secara sistematis dan berkelanjutan. 

Dalam aspek supervisi, kepala sekolah berperan penting dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran melalui pembinaan terhadap guru. Kegiatan supervisi akademik yang 

dilakukan secara terencana dan berkelanjutan terbukti mampu meningkatkan kompetensi 

profesional guru. Selain itu, kepala sekolah juga memiliki tanggung jawab dalam 

menciptakan lingkungan kerja yang kondusif serta membangun hubungan yang harmonis 

dengan seluruh warga sekolah dan masyarakat. 

Temuan lain menunjukkan bahwa keberhasilan kepala sekolah dalam menjalankan 

tugasnya sangat dipengaruhi oleh kemampuan dalam mengelola sumber daya sekolah 

secara efektif. Pengelolaan yang baik terhadap sumber daya manusia, sarana prasarana, 

serta dukungan masyarakat akan berdampak positif terhadap peningkatan mutu 

pendidikan. Oleh karena itu, kepala sekolah dituntut memiliki kompetensi yang 

komprehensif agar mampu menjalankan berbagai tugas tersebut secara optimal 

(Kurnianingsih, 2017). 

 

10. Efektivitas Kepemimpinan Transformasional sebagai Strategi Peningkatan Mutu 

Pendidikan 

Hasil kajian menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional merupakan salah 

satu strategi yang efektif dalam meningkatkan mutu pendidikan. Kepala sekolah yang 

menerapkan kepemimpinan transformasional mampu menginspirasi dan memotivasi 

guru untuk bekerja lebih optimal serta menciptakan inovasi dalam proses pembelajaran. 

Kepemimpinan ini juga berperan dalam membangun komitmen dan loyalitas warga 

sekolah terhadap tujuan pendidikan. 

Selain itu, ditemukan bahwa kepemimpinan transformasional mampu menciptakan 

budaya kerja yang kolaboratif dan inovatif di lingkungan sekolah. Guru didorong untuk 

berpartisipasi aktif dalam pengembangan pembelajaran serta meningkatkan 
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kompetensinya melalui berbagai kegiatan pengembangan profesional. Hal ini berdampak 

pada meningkatnya kualitas proses pembelajaran dan hasil belajar siswa. 

Temuan lainnya menunjukkan bahwa kepala sekolah yang menerapkan 

kepemimpinan transformasional cenderung lebih adaptif terhadap perubahan, terutama 

dalam menghadapi tantangan pendidikan di era digital. Mereka mampu 

mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran serta mendorong inovasi yang sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik. Dengan demikian, kepemimpinan transformasional 

menjadi strategi yang relevan dan efektif dalam mewujudkan sekolah yang berkualitas 

dan berdaya saing tinggi (Manullang, 2025). 

 

11. Strategi Kepala Sekolah dalam Mewujudkan Sekolah Berkualitas 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan kepala sekolah dalam 

meningkatkan mutu pendidikan tidak hanya ditentukan oleh peran kepemimpinan yang 

dimiliki, tetapi juga oleh kemampuan dalam merancang dan mengimplementasikan 

strategi yang tepat, sistematis, dan berkelanjutan. Strategi tersebut merupakan langkah 

operasional yang digunakan kepala sekolah untuk menerjemahkan visi dan misi sekolah 

ke dalam program nyata yang berdampak langsung terhadap peningkatan kualitas 

pembelajaran dan kinerja organisasi sekolah. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang 

menyatakan bahwa kepemimpinan strategis memiliki kontribusi signifikan terhadap 

efektivitas organisasi pendidikan (Zulkarnain, 2026). 

Berdasarkan hasil analisis, strategi pertama yang diterapkan kepala sekolah adalah 

pengembangan visi dan misi sekolah yang jelas, terarah, dan berorientasi pada 

peningkatan mutu. Kepala sekolah tidak hanya merumuskan visi sebagai dokumen 

formal, tetapi juga menginternalisasikannya kepada seluruh warga sekolah melalui 

berbagai kegiatan, seperti rapat, sosialisasi, dan pembinaan rutin. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa keterlibatan guru dalam penyusunan visi dan misi mampu 

meningkatkan komitmen serta rasa tanggung jawab terhadap pencapaian tujuan sekolah. 

Dengan demikian, visi tidak hanya menjadi slogan, tetapi menjadi pedoman dalam setiap 

pengambilan keputusan (Husen dkk., 2026). 

Strategi kedua adalah peningkatan kompetensi guru melalui pengembangan 

profesional berkelanjutan. Kepala sekolah secara aktif memfasilitasi kegiatan pelatihan, 

workshop, dan diskusi ilmiah yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

pedagogik dan profesional guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru yang 

mengikuti kegiatan pengembangan secara konsisten mengalami peningkatan dalam 

kualitas pembelajaran, terutama dalam penggunaan metode yang inovatif dan berpusat 

pada peserta didik. Temuan ini memperkuat bahwa kualitas guru merupakan faktor kunci 

dalam peningkatan mutu pendidikan (Refinallah dkk., 2026). 

Selanjutnya, strategi supervisi akademik dilakukan secara terencana dan 

berkelanjutan. Kepala sekolah melaksanakan observasi kelas, memberikan umpan balik 

yang konstruktif, serta melakukan tindak lanjut terhadap hasil supervisi. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa supervisi yang dilakukan secara konsisten mampu 

meningkatkan profesionalisme guru serta efektivitas proses pembelajaran. Supervisi tidak 

lagi dipandang sebagai kegiatan evaluatif semata, tetapi sebagai proses pembinaan yang 

berorientasi pada peningkatan kualitas. 

Strategi berikutnya adalah membangun kolaborasi dan kemitraan dengan berbagai 

pihak, seperti orang tua, komite sekolah, dan masyarakat. Kepala sekolah menjalin 
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komunikasi yang intensif serta melibatkan pihak eksternal dalam berbagai program 

sekolah. Temuan penelitian menunjukkan bahwa dukungan dari masyarakat mampu 

memperkuat pelaksanaan program pendidikan serta meningkatkan akuntabilitas 

pengelolaan sekolah. Kolaborasi ini juga menjadi faktor penting dalam menciptakan 

sinergi antara sekolah dan lingkungan sekitar. 

Di era digital, kepala sekolah juga menerapkan strategi pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran dan manajemen sekolah. Kepala sekolah mendorong guru untuk 

menggunakan media digital, platform pembelajaran daring, serta sistem informasi dalam 

mendukung proses pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

teknologi mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran serta 

mempermudah akses terhadap sumber belajar. Selain itu, teknologi juga membantu 

meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan administrasi sekolah. 

Strategi terakhir yang ditemukan dalam penelitian ini adalah penerapan evaluasi dan 

perbaikan berkelanjutan (continuous improvement). Kepala sekolah secara rutin 

melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan program sekolah dengan 

menggunakan data sebagai dasar pengambilan keputusan. Temuan menunjukkan bahwa 

sekolah yang menerapkan evaluasi berkelanjutan memiliki kemampuan adaptasi yang 

lebih baik terhadap perubahan serta mampu meningkatkan kualitas pendidikan secara 

konsisten. Evaluasi tidak hanya berfungsi sebagai alat kontrol, tetapi juga sebagai dasar 

dalam pengembangan program yang lebih efektif di masa depan. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa strategi kepala sekolah 

merupakan faktor yang sangat menentukan dalam mewujudkan sekolah yang berkualitas. 

Strategi yang dirancang secara sistematis dan dilaksanakan secara konsisten akan mampu 

meningkatkan kinerja guru, kualitas pembelajaran, serta hasil belajar siswa. Oleh karena 

itu, kepala sekolah tidak hanya dituntut memiliki kemampuan kepemimpinan, tetapi juga 

kemampuan strategis dalam mengelola dan mengembangkan sekolah secara 

berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, dapat diinterpretasikan bahwa peran 

kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan memiliki pengaruh yang sangat signifikan 

dalam menentukan kualitas sekolah. Kepemimpinan kepala sekolah tidak hanya berfungsi 

sebagai pengarah administratif, tetapi juga sebagai penggerak utama dalam menciptakan 

perubahan dan peningkatan mutu pendidikan. Hasil ini menunjukkan bahwa kepemimpinan 

yang efektif mampu membangun visi yang jelas, menciptakan budaya sekolah yang positif, 

serta meningkatkan kinerja guru dan hasil belajar siswa. Temuan ini sejalan dengan pendapat 

Muttaqien dkk., (2024b) yang menyatakan bahwa kepemimpinan pendidikan merupakan 

faktor kunci dalam keberhasilan organisasi pendidikan, serta diperkuat oleh Rifki Solana & 

Mustika, (2023) yang menegaskan bahwa kepala sekolah memiliki peran strategis dalam 

menggerakkan seluruh sumber daya pendidikan untuk mencapai tujuan sekolah secara 

optimal. 

Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, hasil penelitian ini memperkuat 

temuan yang menyatakan bahwa kepemimpinan kepala sekolah memiliki hubungan yang 

erat dengan peningkatan mutu pendidikan. (Jani, 2023) mengemukakan bahwa 

kepemimpinan instruksional dan transformasional berkontribusi secara signifikan terhadap 

peningkatan kinerja guru dan prestasi siswa. Hal ini menunjukkan adanya kesesuaian antara 

hasil penelitian ini dengan teori dan hasil penelitian terdahulu. Selain itu, penelitian oleh 

(Suwarni, 2022) juga menegaskan bahwa kepemimpinan yang efektif mampu menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif dan berorientasi pada peningkatan kualitas pendidikan. 
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Temuan ini juga didukung oleh Wahyudi  (2020) yang menyatakan bahwa kepemimpinan 

instruksional kepala sekolah memiliki pengaruh langsung terhadap kualitas pembelajaran di 

kelas dan hasil belajar siswa. 

Hasil penelitian ini dapat diintegrasikan ke dalam kerangka teori kepemimpinan 

pendidikan yang telah ada, khususnya teori kepemimpinan transformasional. Dalam konteks 

ini, kepala sekolah tidak hanya berperan sebagai manajer, tetapi juga sebagai pemimpin yang 

mampu menginspirasi, memotivasi, dan memberdayakan seluruh warga sekolah. Integrasi ini 

menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah yang efektif merupakan kombinasi 

antara kemampuan manajerial dan kemampuan transformasional. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Elmanisar dkk., (2024) yang menyatakan bahwa pemimpin pendidikan harus 

mampu menjadi agen perubahan yang adaptif terhadap perkembangan zaman, serta 

diperkuat oleh Muliawan & Ulum, (2025) yang menegaskan bahwa kepemimpinan 

transformasional mampu meningkatkan motivasi dan kinerja anggota organisasi melalui 

inspirasi dan pemberdayaan. 

Berdasarkan hasil analisis, dapat dikemukakan bahwa terdapat penguatan terhadap 

konsep kepemimpinan kepala sekolah yang bersifat holistik. Kepemimpinan tidak hanya 

dilihat dari satu aspek saja, tetapi mencakup berbagai dimensi, seperti kepemimpinan 

instruksional, manajerial, dan transformasional. Dengan demikian, penelitian ini memberikan 

kontribusi dalam bentuk penguatan konsep bahwa kepala sekolah yang efektif adalah mereka 

yang mampu mengintegrasikan berbagai peran tersebut secara seimbang. Hal ini juga dapat 

dianggap sebagai bentuk pengembangan atau modifikasi dari teori kepemimpinan 

pendidikan yang sebelumnya lebih menekankan pada satu pendekatan tertentu. Temuan ini 

sejalan dengan Novita  (2025) yang menyatakan bahwa kepemimpinan sekolah yang efektif 

merupakan hasil integrasi dari berbagai pendekatan kepemimpinan yang diterapkan secara 

kontekstual sesuai kebutuhan sekolah. 

Implikasi dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan mutu pendidikan 

sangat bergantung pada kualitas kepemimpinan kepala sekolah. Oleh karena itu, diperlukan 

upaya yang sistematis dalam meningkatkan kompetensi kepala sekolah, baik melalui 

pelatihan, pendidikan lanjutan, maupun pengembangan profesional berkelanjutan. Selain itu, 

kebijakan pendidikan juga perlu memberikan perhatian lebih terhadap penguatan peran 

kepala sekolah sebagai pemimpin strategis di sekolah. Hal ini sejalan dengan pandangan 

Amani, (2023)yang menekankan pentingnya pengembangan kepemimpinan dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan, serta didukung oleh Muttaqien (2024c) yang menyatakan 

bahwa pengembangan kepemimpinan pendidikan merupakan faktor penting dalam 

reformasi pendidikan. 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa kepala sekolah harus 

mampu mengembangkan gaya kepemimpinan yang adaptif dan inovatif dalam menghadapi 

tantangan pendidikan di era modern. Kepala sekolah perlu memanfaatkan teknologi, 

membangun kolaborasi dengan berbagai pihak, serta menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung perkembangan peserta didik secara optimal. Dengan demikian, kepemimpinan 

kepala sekolah tidak hanya berorientasi pada pencapaian target jangka pendek, tetapi juga 

pada keberlanjutan dan kualitas pendidikan jangka panjang. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat ditegaskan 

bahwa kepala sekolah memegang peranan yang sangat penting dalam menentukan 
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keberhasilan penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Peran tersebut tidak hanya sebatas 

pada kegiatan administratif, tetapi juga mencakup kemampuan dalam memimpin, 

mengarahkan, serta memotivasi seluruh warga sekolah agar tujuan pendidikan dapat tercapai 

secara maksimal. Kepemimpinan yang efektif berkontribusi besar dalam menciptakan 

suasana belajar yang kondusif serta meningkatkan kualitas kinerja guru dan prestasi peserta 

didik. 

Di samping itu, tugas dan tanggung jawab kepala sekolah memiliki cakupan yang luas 

dan menuntut kemampuan yang menyeluruh. Kepala sekolah dituntut untuk mampu 

menjalankan fungsi manajerial, melakukan supervisi, serta mengembangkan potensi sumber 

daya manusia di lingkungan sekolah. Keberhasilan dalam melaksanakan berbagai peran 

tersebut akan sangat mempengaruhi kualitas pengelolaan sekolah dan pencapaian tujuan 

pendidikan secara menyeluruh. 

Selanjutnya, penerapan kepemimpinan transformasional terbukti menjadi pendekatan 

yang efektif dalam meningkatkan mutu pendidikan. Kepala sekolah yang mampu 

memberikan inspirasi, mendorong inovasi, serta membangun kerja sama yang baik akan lebih 

mudah menciptakan lingkungan sekolah yang unggul dan kompetitif. Oleh karena itu, 

pengembangan kompetensi kepemimpinan kepala sekolah perlu terus ditingkatkan agar 

mampu menghadapi berbagai tantangan pendidikan di era yang terus berkembang. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa peningkatan kualitas pendidikan sangat 

erat kaitannya dengan kualitas kepemimpinan kepala sekolah. Oleh sebab itu, diperlukan 

upaya berkelanjutan dalam meningkatkan kapasitas kepala sekolah melalui berbagai program 

pengembangan profesional, sehingga mampu menjawab tuntutan perubahan dan kebutuhan 

pendidikan di masa yang akan datang. 
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